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LAMPIRAN 

1. Analisi kruskal wallis 

UJI KRUSKALWALLIS (NON PARAMETRIK) SETIAP STASIUN 

Descriptive Statistics 

 N Mean 

Std. 

Deviation Minimum Maximum 

JenisSampah_Kolom 24 8.63 16.010 0 64 

MassaJenisSampah_K

olom 
24 89.404 134.6404 .0 612.0 

JenisSampah_Dasar 24 10.13 20.624 0 92 

MassaJenisSampah_D

asar 
24 188.086 238.1946 .0 809.0 

Stasiun 24 2.50 1.142 1 4 

 

Ranks 

 

Stasiun N 

Mean 

Rank 

JenisSampah_Kolom Stasiun 1 6 14.83 

Stasiun 2 6 9.92 

Stasiun 3 6 12.33 

Stasiun 4 6 12.92 

Total 24  

MassaJenisSampah_K

olom 

Stasiun 1 6 15.83 

Stasiun 2 6 9.50 

Stasiun 3 6 12.33 

Stasiun 4 6 12.33 

Total 24  

JenisSampah_Dasar Stasiun 1 6 15.25 

Stasiun 2 6 8.42 

Stasiun 3 6 10.67 

Stasiun 4 6 15.67 

Total 24  
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MassaJenisSampah_D

asar 

Stasiun 1 6 12.92 

Stasiun 2 6 8.42 

Stasiun 3 6 12.00 

Stasiun 4 6 16.67 

Total 24  

 

Test Statisticsa,b 

 

JenisSampah_

Kolom 

MassaJenisSampah_

Kolom 

JenisSampah_

Dasar 

MassaJenisSampa

h_Dasar 

Chi-Square 1.637 2.612 4.644 4.144 

df 3 3 3 3 

Asymp. 

Sig. 
.651 .455 .200 .246 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Stasiun 

 

  >0.05  = Tidak ada perbedaan Rata-rata nilai setiap Stasiun 

<0.05  = Ada perbedaan Rata-rata nilai setiap Stasiun 

 

UJI KRUSKALWALLIS (NON PARAMETRIK) SETIAP JENIS SAMPAH 

Descriptive Statistics 

 N Mean 

Std. 

Deviation Minimum Maximum 

JenisSampah_Kolom 24 8.63 16.010 0 64 

MassaJenisSampah_K

olom 
24 89.404 134.6404 .0 612.0 

JenisSampah_Dasar 24 10.13 20.624 0 92 

MassaJenisSampah_D

asar 
24 188.086 238.1946 .0 809.0 

JenisSampah 24 3.50 1.745 1 6 

 

 

Ranks 

 

JenisSampah N 

Mean 

Rank 

JenisSampah_Kolom Plastik 4 22.00 

Logam 4 6.00 

Kaca 4 6.00 
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Kayu 4 18.00 

Karet 4 9.38 

Bahan Lain 4 13.63 

Total 24  

MassaJenisSampah_K

olom 

Plastik 4 19.75 

Logam 4 5.50 

Kaca 4 5.50 

Kayu 4 18.25 

Karet 4 11.63 

Bahan Lain 4 14.38 

Total 24  

JenisSampah_Dasar Plastik 4 22.00 

Logam 4 9.38 

Kaca 4 7.88 

Kayu 4 14.38 

Karet 4 10.75 

Bahan Lain 4 10.63 

Total 24  

MassaJenisSampah_D

asar 

Plastik 4 17.25 

Logam 4 13.50 

Kaca 4 12.13 

Kayu 4 15.63 

Karet 4 10.00 

Bahan Lain 4 6.50 

Total 24  

 

Test Statisticsa,b 

 

JenisSampah_

Kolom 

MassaJenisSampah_

Kolom 

JenisSampah_

Dasar 

MassaJenisSampah

_Dasar 

Chi-Square 19.138 16.225 10.821 6.071 

df 5 5 5 5 

Asymp. 

Sig. 
.002 .006 .055 .299 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: JenisSampah 

  >0.05  = Tidak ada perbedaan Rata-rata nilai setiap Jenis Sampah 

  <0.05  = Ada perbedaan Rata-rata nilai setiap Jenis Sampah 

Post Hoc 
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2. Data sampah per stasiun 

Stasiun Jenis Debris Kolom 
Jumlah 

(Potong) 

Massa 

(gram) 
Dasar 

Jumlah 

(Pasang) 

Massa 

(gram) 

1 Plastik  64 612  92 782,57 

1 Logam  0 0  1 54 

1 Kaca  0 0  1 20 

1 kayu  21 159  30 709 

1 Karet  2 142  4 195 

1 Other  9 222  8 0 

Stasiun Jenis Debris Kolom 
Jumlah 

(Potong) 

Massa 

(gram) 
Dasar 

Jumlah 

(Potong) 

Massa 

(gram) 

2 Plastik  15 192,5  9 124,8 

2 Logam  0 0  0 0 

2 Kaca  0 0  1 132 

2 kayu  3 76  1 20 

2 Karet  0 0  2 58 

2 Other  0 0  1 50 

Stasiun Jenis Debris Kolom 
Jumlah 

(Potong) 

Massa 

(gram) 
Dasar 

Jumlah 

(Potong) 

Massa 

(gram) 

3 Plastik  20 121  12 114 

3 Logam  0 0  3 248 

3 Kaca  0 0  1 196 

3 kayu  3 165  2 178 

3 Karet  1 4,8  2 15,1 

3 Other  2 80,3  0 0 

Stasiun Jenis Debris Kolom 
Jumlah 

(Potong) 

Massa 

(gram) 
Dasar 

Jumlah 

(Potong) 

Massa 

(gram) 

4 Plastik  47 317,5  49 280,6 

4 Logam  0 0  6 809 

4 Kaca  0 0  3 98 

4 kayu  11 48,2  8 212 

4 Karet  0 0  1 78 

4 Other  9 65  6 140 
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3. Data sampah perjenis 

Jenis 

Debris 

kolom Jumlah 

(Potong) 

Massa 

(gram)  

dasar Jumlah 

(Potong) 

Massa 

(gram)  

Plastik  146 1243  162 1301,97 

Logam  0 0  10 1111 

Kaca  0 0  6 446 

kayu  38 448,2  41 1119 

Karet  3 146,8  9 346,1 

Other  20 367,3  15 190 

 

4. Komposisi sampah laut 

Jenis 

Debris 

jumlah sampah di 

kolom pada saat 

pasang 

Jumlah Sampah di 

Dasar pada saat 

pasang 

Massa Kolom 

Pada saat Pasang 

Massa Dasar Pada 

saat Pasang 

Jumlah persen Jumlah persen Massa persen Massa Persen 

Plastik 146 70,53 68 51,5 1243 56,36 1301,97 28,8 

Logam 0 0,00 14 10,6 0 0,00 1111 24,6 

Kaca 0 0,00 10 7,6 0 0,00 446 9,9 

kayu 38 18,36 1 0,8 448,2 20,32 1119 24,8 

Karet 3 1,45 3 2,3 146,8 6,66 346,1 7,7 

Other 20 9,66 36 27,3 367,3 16,66 190 4,2 

 

5. Data kelimpahan sampah laut 

 

Jenis Debris 

Jumlah Massa 

Kelimpahan 

jumlah kolom 

Kelimpahan 

jumlah dasar 

kelimpahan 

massa kolom 

Kelimpahan 

massa dasar 

Plastik 0,0304 0,0338 0,2590 0,2712 

Logam 0,0000 0,0021 0,0000 0,2315 
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Kaca 0,0000 0,0013 0,0000 0,0929 

kayu 0,0079 0,0085 0,0934 0,2331 

Karet 0,000625 0,001875 0,030583333 0,072104167 

Other 0,004166667 0,003125 0,076520833 0,039583333 

 

6. Kerapatan lamun tiap stasiun 

  Jenis  EA TH CR HP Total 
 

1 260 960 656 0   

  2 120 140 528 0   

  3 208 316 88 0   

  4 244 448 72 0   

  5 80 100 808 0   

 Stasiun 

1 

6 260 132 36 0   

  7 268 520 0 0   

  8 264 416 0 0   

  9 276 140 0 0 

 

  10 60 108 440 0   

  11 156 100 220 0   

  12 220 152 36 0   

Jumlah  2416 3532 2884 0 8832 

Ind / meter 40 59 48 0 147 

 

  Jenis  EA TH CR HP Total 

 
1 244 600 88 0   

  2 184 144 452 0   

  3 256 268 152 0   
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  4 304 520 0 0   

  5 208 172 0 0   

 Stasiun 2 6 240 280 0 0   

  7 144 408 44 88   

  8 160 572 112 64   

  9 144 352 468 0   

  10 240 568 88 0   

  11 168 408 132 24   

  12 116 316 216 0   

Jumlah = 2408 4608 1752 176 8944 

Ind / meter 40 77 29 3 149 

 

  Jenis  EA TH CR HP Total 

 
1 176 400 440 480   

  2 316 712 340 240   

  3 948 728 200 160   

  4 116 716 556 80   

  5 180 1072 528 320   

Stasiun 3  6 120 948 468 0   

  7 340 664 608 0   

  8 348 120 496 0   

  9 176 908 608 0   

  10 276 336 488 300   

  11 124 456 600 0   

  12 92 440 792 0   

Jumlah = 3212 7500 6124 1580 18416 

Ind / meter 54 125 102 26 307 
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7. Kerapatan total lamun 

Stasiun  EA TH CR HP Total 

1 40 59 48 0 147 

2 40 77 29 3 149 

3 54 125 102 26 307 

Total 134 261 179 29 603 

 

8. Persentase tutupan 

  Jenis  EA TH CR HP Total 
 

1 15 14,4 19,6 0   

  2 9,4 2 19 0   

  3 20,8 15 3 0   

  4 24,25 36,25 1,75 0   

  5 8 4 11,6 0   

Stasiun 1  6 16,4 4 1,6 0   

  7 24,2 18 0 0   

  8 26 22 0 0   

  9 14,6 5 0 0   

  10 3,6 4 8,4 0   

  11 11,4 3 15 0   

  12 21 7 3 0   

Rata-rata 16,22 11,22 6,91 0,00 34,35 

 

  Jenis  EA TH CR HP Total 

 1 29 18 2 0   

  2 24,6 6,4 21 0   

  3 29 4,6 5,4 0   

  4 41,25 19 0 0   

  5 23,4 3,6 0 0   

Stasiun 2 6 29 8 4 0   
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  7 11,6 9,4 4 2   

  8 27 22 2 4   

  9 20 16 13 0   

  10 27 18 5 0   

  11 20 6 4 3   

  12 13 6 6 3   

Rata-rata 24,57 11,42 5,53 1,00 42,52 

 

  Jenis  EA TH CR HP Total 

Stasiun 3 1 14 16 13 4   

  2 21 18 9 4   

  3 47 23 5 1   

  4 12 17 13 1   

  5 9 22 34 5   

  6 12 19 9 0   

  7 18 12 10 0   

  8 27 4 18 0   

  9 11 25 19 0   

  10 21 9 5 9   

  11 7 19 19,8 0   

  12 6 11 21 0   

Rata-rata 17,08 16,25 14,65 2,00 49,98 

 

9. Tutupan lamun total  

  EA TH CR HP Total 

Stasiun 1 16,22 11,22 6,91 0,00 34,35 

Stasiun 2 24,57 11,42 5,53 1,00 42,52 

Stasiun 3 17,08 16,25 14,65 2,00 49,98 

Rata-rata 19,29 12,96 9,03 1,00 42,29 
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10. Arus 

Jam Stasiun 1 Stasiun 2 stasiun 3 stasiun 4 

16 0,042 0,076 0,021 0,016 

3 0,036 0,026 0,026 0,012 

 

Jam Stasiun 1 Stasiun 2 stasiun 3 stasiun 4 

16 timur timur barat daya tenggara 

3 tenggara timur laut timur laut timur 

 

11. Pasut  

yyyy-mm-dd hh:mm:ss pasut (cm) 

26/11/2022 00:00:00 225 

26/11/2022 01:00:00 223 

26/11/2022 02:00:00 202 

26/11/2022 03:00:00 175,000 

26/11/2022 04:00:00 131 

26/11/2022 05:00:00 93,5 

26/11/2022 06:00:00 55 

26/11/2022 07:00:00 26,5 

26/11/2022 08:00:00 9,375 

26/11/2022 09:00:00 11,4 

26/11/2022 10:00:00 31,5 

26/11/2022 11:00:00 74 

26/11/2022 12:00:00 109,95 

26/11/2022 13:00:00 146,25 

26/11/2022 14:00:00 171,35 

26/11/2022 15:00:00 184 
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26/11/2022 16:00:00 190 

26/11/2022 17:00:00 191,9 

26/11/2022 18:00:00 192,25 

26/11/2022 19:00:00 179,35 

26/11/2022 20:00:00 177,25 

26/11/2022 21:00:00 180,75 

26/11/2022 22:00:00 197,25 

26/11/2022 23:00:00 208,6 

27/11/2022 00:00:00 219 

27/11/2022 01:00:00 222,3 

27/11/2022 02:00:00 218,25 

27/11/2022 03:00:00 199 

27/11/2022 04:00:00 175,5 

27/11/2022 05:00:00 131 

27/11/2022 06:00:00 102,5 

27/11/2022 07:00:00 89 

27/11/2022 08:00:00 46,75 

27/11/2022 09:00:00 25,5 

27/11/2022 10:00:00 19,5 

27/11/2022 11:00:00 24 

27/11/2022 12:00:00 47,5 

27/11/2022 13:00:00 79,5 

27/11/2022 14:00:00 104 

 

12. Gelombang 

Jam  Stasiun 1  stasiun 2  Stasiun 3 Stasiun 4 

14 5,65 8,71 7,24 6,29 

2 8,24 10,29 10,94 7,76 
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  Waktu dalam detik 

Jam  Stasiun 1  stasiun 2  Stasiun 3 Stasiun 4 

14 306 270 372 426 

2 252 182 270 250 

13.  Periode ombak 

Jam  Stasiun 1  Stasiun 2  Stasiun 3 Stasiun 4 

14 6 5 7 8 

2 5 4 5 5 
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14. Dokumentasi Lapangan 

   

 

 

  


